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ABSTRACT 

A virtual laboratory is a simulation space for the learning process in cyberspace where 
researchers can interact and organize each other in groups. Learning models in the Society 5.0 
era are increasingly developing into various learning characteristics according to the needs of 
students. This development can be in the form of innovative variants of learning methods or 
even the result of modifications to previous learning methods. This learning innovation is the 
result of an analysis of learning creativity needs. One innovation that is currently being widely 
developed is learning in the laboratory, namely virtual laboratory innovation. The learning 
process in the laboratory requires a process of observing, investigating and interpreting findings 
so it is necessary to be prepared as well as possible. By packaging the research in qualitative 
descriptive research and interview methods, questionnaires, literature studies and observations, 
this research targets respondents consisting of academic officials, stakeholders, laboratory 
assistants and practitioners. There were 41% of respondents who agreed with the urgency of 
using virtual laboratories and there were 26.7% standard content statements that supported 
the implementation of virtual laboratories. Meanwhile, the need for virtual laboratories in 
MBKM is referred to the 3 characteristics of MBKM, namely project-based learning, literacy and 
numeracy competency-based learning, and differentiated learning. Thus, virtual laboratories 
have enough urgency points to be used as learning media at various levels of education, both 
offline and online. In line with the development of the society 5.0 era.  

Keywords: Virtual Laboratory, Academic Policy, MBKM. 
 

ABSTRAK 
Laboratorium virtual adalah ruang simulasi pada proses pembelajaran di dunia maya 

dimana peneliti dapat berinteraksi dan saling mengatur dalam kelompok. Model 
pembelajaran pada era Society 5.0 semakin berkembang menjadi berbagai karakter 
pembelajaran menyesuaikan kebutuhan dari peserta didik. Pengembangan ini dapat berupa 
varian inovasi metode pembelajaran atau bahkan hasil dari modifikasi metode pembelajaran 
terdahulu. Inovasi pembelajaran ini merupakan hasil dari analisis kebutuhan kreativitas 
pembelajaran. Salah satu inovasi yang kini sedang marak dikembangkan adalah 
pembelajaran di laboratorium yakni inovasi laboratorium virtual. Proses pembelajaran di 
laboratorium menuntut proses mengamati, menginvestigas hingga menginterprestasikan 
temuan sehingga perlu dipersiapan sebaik mungkin. Dengan mengemas penelitian dalam 
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penelitian deskriptif kualitatif dan metode wawancara, kuesioner, studi Pustaka dan 
observasi, penelitian ini membidik responden yang terdiri atas pejabat akademik, 
stakeholders, laboran hingga praktikan. Terdapat 41% responden yang setuju akan urgensi 
penggunaan laboratorium virtual serta terdapat 26,7% pernyataan isi standar yang 
mendukung pelaksanaan laboratorium virtual. Sedangkan kebutuhan laboratorium virtual 
pada MBKM dirujuk atas 3 karakter MBKM yakni pembelajaran berbasis proyek, 
pembelajaran berbasis kompetensi literasi dan numerasi, dan pembelajaran yang 
terdiferensiasi. Dengan demikian, laboratorium virtual telah memiliki cukup poin urgensi 
untuk dapat dijadikan media pembelajaran di berbagai tingkat pendidikan dan baik secara 
luring maupun daring. Sejalan dengan perkembangan era society 5.0. 

Kata kunci: laboratorium virtual, kebijakan akademik, MBKM. 

 
PENDAHULUAN  

Laboratorium virtual telah menjadi 
media pembelajaran yang tengah hangat 
diperbincangkan sebagai alternatif media 
saat pembelajaran daring di masa 
pandemic covid-19 (Suryandari & Singgih, 
2021) (Handayani* & Jumadi, 2021) . 
Berbagai tantangan pembelajaran pun 
muncul karena persiapan pelaksanaan 
laboratorium virtual dilakukan dalam 
waktu yang relative singkat (Muhajarah & 
Sulthon, 2020) dan kondisi terdesak 
(Glassey & Magalhães, 2020).  

Konsekuensinya, alih-alih 
laboratorium virtual dapat memberikan 
kontribusi positif pada pembelajaran, 
cenderung terdapat masalah pada hasil 
pembelajaran seperti peserta didik 
kelelahan dan sulit beradaptasi (Asih & 
Alief, 2022).  

Namun disisi lain, laboratorium 
virtual dalam pembelajaran daring dapat 
memberikan manfaat seperti mengemas 
pembelajaran jarak jauh (Muhajarah & 
Sulthon, 2020), mengasah literasi digital 
(Al-Sarray, 2019a), dan sebagai media 
pembelajaran yang menarik (Kismiati et 
al., 2022) (Kurniawan et al., 2020). Oleh 
sebab itu, laboratorium virtual dapat 
menjadi media pembelajaran yang tepat 
sasaran bila disiapkan dan dikelola 
dengan tepat. Pelaksanaan pembelajaran 
di Perguruan Tinggi diatur melalui 
dokumen SPMI Perguruan Tinggi. 

Dokumen pada lampiran Peraturan 
BAN-PT No. 2 Tahun 2017 Tentang 
Akreditasi Nasional (SAN) menyatakan 
bahwa akreditasi dilakukan dengan 
melakukan penilaian terhadap luaran 
implementasi SPMI oleh Perguruan 
Tinggi untuk kemudian sebagai dasar 
penetapan status dan peringkat akreditasi 
(BAN-PT, 2017). Pernyataan ini 
memberikan klausa jelas bahwa 
penerapan SPMI menjadi wajib agar 
pelaksanaan akademik dan non akademik 
pada Perguruan Tinggi dapat terarah dan 
terukur. SPMI UIN Antasari tahun 2019 
memuat 29 Standar yang terbagi atas 
standar pendidikan, penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat dan 
tambahan (LPM, 2019).  

Standar pendidikan mengatur 
setiap aspek pengajaran yang 
diberlakukan mulai dari standar 
kompetensi lulusan, standar isi, standar 
proses, standar penilaian pendidikan 
standar dosen dan tenaga kependidikan, 
standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, dan standar pembiayaan. 
Setiap standar memuat detail standar 
mutu hingga data dokumen pendukung 
serta pihak yang bertanggujawab pada 
aspek terkait. Standar proses pendidikan 
merupakan kriteria minimal tentang 
pelaksanaan pengajaran pada program 
studi dalam upaya mewujudkan capaian 
pembelajaran lulusan yang telah 
ditetapkan.  
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Merujuk pada pernyataan isi 
standar poin 2 menerakan bahwa 
pembelajaran bersifat interaktif, holistic, 
integratif, saintifik, kontekstual, tematik, 
efektif dan kolaboratif dengan pola 
student centered learning. Indikator 
Kinerja Utama pada pernyataan ini 
merujuk pada ketersediaan pedoman 
pelaksanaan perkuliahan dengan sifat 
terkait. Sedangkan Indikator Kinerja 
Tambahan menjelaskan bahwa proses 
pembelajaran daring (e learning) dapat 
dilakukan dengan maksimal pelaksanaan 
40% dari keseluruhan pertemuan 
interaktif. Selaras dengan hal tersebut, 
Rektor UIN Antasari Banjarmasin telah 
telah menerakan poin yang sama pada 
surat edaran nomor P.1336/Un. 
14/I.3/PP.00/09/2022 tentang PTM 
Semester Ganjil TA 2022/2023 khusunya 
poin 5. 

Sementara itu, UIN Antasari juga 
tengah berbenah dalam menerapkan 
Kurikulum Merdeka Belajar atau Merdeka 
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang 
juga disemarakan oleh masing-masing 
fakultas (humas, 2022). Perombakan 
kurikulum menjadi pembahasan hangat 
tidak terkecuali pada proses 
pembelajaran praktikum. Kampus 2 UIN 
Antasari Banjarmasin resmi dibuka 
dengan salah satu Gedung yang siap 
digunakan adalah laboratorium terpadu. 
Gedung dua lantai ini terdiri atas 22 
ruangan laboratorium yang memfasilitasi 
proses pembelajaran praktikum pada 
program studi antara lain tadris fisika, 
tadris biologi, tadris kimia, manajemen 
dakwah, pendidikan matematika, 
pendidikan Bahasa inggris/arab.  

Merujuk pada kebutuhan 
pelaksanaan pembelajaran daring sesuai 
SPMI UIN Antasari 2019, MBKM yang 
menuntut adanya perluasan jaringan di 
luar program studi atau kampus asal 
(Home | Merdeka Belajar - Kampus 
Merdeka, n.d.), serta tuntutan era society 

5.0 tentang literasi digital, laboratorium 
virtual dapat menjadi solusi tepat dalam 
implementasi kondisi dan kebijakan 
tersebut. Laboratorium virtual telah 
menjadi kebutuhan vital sejak masa 
pandemic covid-19 (humas, 2022) bahkan 
sekarang telah bergeser menjadi tuntutan 
MBKM dalam memenuhi infrastruktur 
platform digital (Rahayu et al., 2022).  

Disisi lain, UIN Antasari Banjarmasin 
belum memiliki kebijakan hingga SOP 
pelaksanaan pembelajaran pada 
laboratorium virtual, sehingga 
pelaksanaan pembelajaran laboratorium 
virtual masih dilaksanakan secara 
insedentil pada masing-masing program 
studi tanpa adanya kebijakan hingga SOP 
baku yang tersusun dalam dokumen PT 
yang disahkan padahal perlu ada 
revitalisasi pengelolaan laboratorium 
virtual berbasis teknologi (Nulngafan & 
Khoiri, 2021).  

Berdasarkan kepentingan 
implementasi pembelajaran daring sesuai 
pada SPMI UIN Antasari 2019, 
beradaptasi pada kebutuhan MBKM dan 
laboratorium virtual serta memberikan 
pandangan terhadap teknis pelaksanaan 
laboratorum virtual pada laboratorium 
terpadu Kampus 2 UIN Antasari, maka 
perlu dilakukan penelitian guna 
mendapatkan pemutakhiran kebijakan 
dan strategi laboratorium virtual dalam 
bentuk penelitian dengan judul 
“Kebijakan dan Strategi Laboratorium 
Virtual Berbasis SPMI UIN Antasari dan 
MBKM Guna Optimalisasi Laboratorium 
Terpadu UIN Antasari Banjarmasin.  

 
METODE  

Penelitian tentang analisis standar 
kebutuhan laboratorium virtual dalam 
implementasi kebijakan akademik dan 
MBKM merupakan jenis penelitian 
kualitatif. Berdasar pada definisi 
penelitian kualitatif oleh Bogdan dan 
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Taylor menjelaskan penelitian kualitatif 
beroritenasi pada hasi penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa 
narasi tertulis atau lisan oleh responden 
penelitian. Lebih lanjut, penelitian ini 
termasuk dalam penelitian evaluative 
karena mampu menjelaskan kondisi nyata 
pembelajaran laboratorium virtual yang 
menilik kondisi kebijakan akademik dan 
MBKM. Sesuai pada Permendiknas 
Nomor 24 Tahun 2007 tentang 
pemenuhan standar sarana laboratorium 
khususnya sarana laboratorium yang 
mendukung kesiapan implementasi 
kurikulum 2013.  

Desain penelitian ini antara lain: (1) 
tempat dan waktu penelitian dilakukan di 
laboratorium prodi sains dan PGMI FTK 
UIN Antasari Banjarmasin pada bulan 
Maret sampai dengan Juli, (2) sumber 
data didapat dari subjek peneltian yakni 
dari kondisi factual laboratorium, 
responden penelitian antara lain 
pemangku kepentingan akademik, 
pejabat akademik tingkat universitas, 
fakultas, hingga prodi, kepala 
laboratorium, dan praktikan atau 
pengguna laboratorium. Dari pihak 
eksternal, data penelitian mendapatkan 
informasi dari pengguna lulusan 
(stakeholder). Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan multi metode yaitu 
wawancara, kajian Pustaka, observasi, 
dan kuesioner..  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebijakan merupakan prinsip yang 
dipilih atau cara bertindak dalam 
mengambil keputusan (Wibowo, 2011). 
Kebijakan akademik adalah solusi dari 
perubahan perkembangan pendidikan 
tinggi dari seluruh tingkatan. Kebijakan 
akademik harus berdasar pada 
pemutakhiran pemikiran yang matang 
dari seluruh sivitas akademika yakni 
pengguna lulusan, alumni, pemangku dan 

penentu kebijakan UIN Antasari 
Banjarmasin. Selain kematangan 
akademik yang diperlukan pada 
kemampuan sivitas akademika, aspek 
moral, etika, dan budaya yang 
menyentuh nilai-nilai jati diri UIN Antasari 
Banjarmasin juga diperlukan. Dengan 
demikian, kebijakan akademik berguna 
sebagai referensi penentu atau pedoman 
dalam menyusun perencanaan dan 
pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Upaya 
ini bermuara pada peningkatan mutu 
akademik secara berkelanjutan. 

Dokumen yang terikat dengan 
kebijakan dan pedoman adalah strategi. 
Strategi akademik merupakan langkah 
atau cara dalam mewujudkan setiap 
kebijakan yang diputuskan, dengan 
memperhatikan setiap kondisi pihak yang 
berkepentingan agar menjadi win win 
solution sehingga strategi dapat 
dilakukan dengan maksimal (Nurhasanah 
& Deliani, 2014). Strategi pada kebijakan 
akademik pada UIN Antarasi Banjarmasin 
harus berlandaskan pada dokumen 
kebijakan-kebijakan akademik yang telah 
disahkan agar dapat mensinkronisasi 
strategi satu dengan yang lainnya. Selain 
itu, strategi juga harus 
mempertimbangkan kondisi factual 
akademisi UIN Antasari Banjarmasin, 
sehingga klausa strategi yang disusun 
tidak mengalami hambatan.  

Terdapat 17 pertanyaan yang 
diajukan pada responden dan berorientasi 
pada kebutuhan laboratorium virtual. 
Pertanyaan juga menyinggung tentang 
implementasi SPMI dan MBKM. 
Kuesioner ini disampaikan kepada 39 
responden dimana setiap varian 
responden terdapat perwakilannya.  
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     Gambar 1. Sebaran Data Jumlah Responden 

 

 
Gambar 2. Rekapitulasi Analisis Kebutuhan Virlab 

 
Laboratorium virtual adalah ruang 

simulasi pada proses pembelajaran di 
dunia maya dimana peneliti dapat 
berinteraksi dan saling mengatur dalam 
kelompok (Muhajarah & Sulthon, 2020). 
Model pembelajaran pada era Society 5.0 
semakin berkembang menjadi berbagai 
karakter pembelajaran menyesuaikan 
kebutuhan dari peserta didik. 
Pengembangan ini dapat berupa varian 
inovasi metode pembelajaran atau 
bahkan hasil dari modifikasi metode 
pembelajaran terdahulu. Inovasi 
pembelajaran ini merupakan hasil dari 
analisis kebutuhan kreativitas 
pembelajaran (Agustina et al., 2022). 
Salah satu inovasi yang kini sedang marak 
dikembangkan adalah pembelajaran di 
laboratorium yakni inovasi laboratorium 
virtual atau virtual laboratory. Proses 
pembelajaran di laboratorium menuntut 
proses mengamati, menginvestigas 
hingga menginterprestasikan temuan 
sehingga perlu dipersiapan sebaik 
mungkin. 

Virtual Laboratory sendiri dapat 
dikemas secara komprehensif dalam 
suatu laman virtual laboratory atau 
berupa fitru animasi yang digunakan pada 

media digital seperti e book dan lain 
sebagainya. Virtual laboratory pada 
laman digital yang sudah marak 
digunakan pada proses pembelajaran baik 
daring maupun luring antara lain Go-Lab 
(Al-Sarray, 2019b), PhET (Mashurin et al., 
2021), BASF (Kismiati et al., 2022), every 
circuit dan lain sebagainya.  

 
Gambar 3. Rekapitulasi Persentase Virlabs 

pada SPMI UIN Antasari 

 
Berkenaan dengan analisis 

terhadap MBKM, Laboratorium virtual 
memiliki peran strategis bila dapat 
dilaksanakan dengan baik. Kurikulum 
merdeka belajar merupakan galakkan 
baru dari pemerintah terkait kurikulum 
baru yang lebih mengarahkan kepada 
peserta didik untuk memilih berbagai 
kegiatan atau pembelajaran yang mereka 
minatati. Berdasarikan laman 
Kemendikbud, kurikulum merdeka adalah 
kurikulum dengan pembelajaran 
intrakurikuler yang beragam, dengan 
mengoptimalkan peserta didik untuk 
mendalami konsep dan guru diberikan 
keleluasan dalam memilih perangkat ajar 
dan sumber belajar sehingga kebutuhan 
belajar dapat disesuaikan dengan minat 
peserta didik (Hasim, 2020). Sesuai 
arahan tersebut, guru-guru diajak untuk 
lebih berkembang dalam menggunakan 
perangkat ajar agar tidak terpaku dengan 
buku teks. Salah satu perangkat ajar yang 
dapat guru pergunakan dalam 
mendukung merdeka belajar adalah  
internet yang dapat digunakan sebagai 
sumber belajar dan perangkat ajar yang 
sangat luas cakupannya. Berikut adalah 
analisis kebutuhan laboratorium virtual 
terhadap MBKM. 

 

1% 2%

22%

34%

41%

Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju

Cukup Setuju Sangat Setuju
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Tabel 1. Analisis Kebutuhan Virlab pada 
MBKM 

Karakter Strategi Analisis 
Kebutuhan 

Pembelajaran 
berbasis 

projek untuk 
pengembang

an 
soft skills dan 

karakter 
sesuai 

profil pelajar 
Pancasila 

Dimensi 
bernalar kritis 

dan kreatif 
dapat menjadi 

sasaran 
pelaksanaan 

pembelajaran 
berbasis 
projek 

 
 

Pembelajara
n berbasis 

projek 
dapat 

dilaksanakan 
dengan 

melakukan 
laboratoriu

m virtual 

Fokus pada 
materi 

esensial 
sehingga ada 
waktu cukup 

untuk 
pembelajaran 

yang 
mendalam 

bagi 
kompetensi 

dasar seperti 
literasi dan 
numerasi 

Pembelajaran 
harus 

menyuguhkan 
pengembang

an 
kompetensi 

literasi 
dan numerasi 

 
 
 
 
 

Pembelajara
n 

laboratorium 
virtual 

menyuguhka
n banyak 

kesempatan 
untuk 

peserta didik 
mengasah 

kompetensi 
literasi 

dan 
numerasi 

Fleksibilitas 
bagi guru 

untuk 
melakukan 

pembelajaran 
yang 

terdiferensiasi 
sesuai dengan 
kemampuan 
peserta didik 

dan 
melakukan 

penyesuaian 
dengan 

konteks dan 
muatan 

local 

Pembelajaran 
harus 

memiliki 
varian 

tingkatan 
menyesuaika

n kemampuan 
peserta didik 

Laboratoriu
m vitual 

dapat 
dikembangk

an dengan 
berbagai 

varian 
tingkatan 

dan 
diberi 

muatan lokal 
sesuai 

dengan 
aplikasi yang 

digunakan 

 
Setiyani (2021) (Faiz & Purwati, 

2021) mengatakan bahwa internet 
merupakan akses yang luas, dapat 
mengakses dalam dan luar negeri 
sehingga sangat tepat untuk dijadikan 
sebagai sumber belajar. Menyikapi 
arahan kurikulum merdeka untuk 

mengarahkan guru-guru bersiap dalam 
mengembangkan sumber belajar yang 
inovatif, maka salah satu wujud perangkat 
ajar dan sumber belajar yang dapat 
dimanfaatkan adalah internet. Internet 
merupakan salah satu wadah untuk 
mengakses informasi atau bahkan pada 
internet juga sudah ada dikembangkan 
sebuah media belajar yang dapat 
dimanfaatkan oleh pengajar. Internet 
juga merupakan media literasi teknologi 
yang digandrungi oleh setiap kalangan 
termasuk pendidik dan peserta didik. 
Sehingga secara tidak langsung, internet 
memberikan kontribusi terhadap 
kompetensi literasi teknologi pada 
individu.  
 
PENUTUP 

Simpulan 

Laboratorium virtual telah memiliki 
cukup poin urgensi untuk dapat dijadikan 
media pembelajaran di berbagai tingkat 
pendidikan dan baik secara luring maupun 
daring. Sejalan dengan perkembangan 
era society 5.0, tuntutan kebijakan 
kurikulum MBKM, serta standar 
pelaksanaan pengajaran pada UIN 
Antasari Banjarmasin, Laboratorium 
virtual terbukti dibutuhkan dan mampu 
menjadi sarana implementasi. Langkah 
penting dalam melaksanaan 
pembelajaran laboratorium virtual adalah 
manajemen Kelola laboratorium virtual 
yang diatur dari dokumen induk seperti 
pedoman hingga dokumen pelaksanaan 
pembelajaran seperti Modul dan SOP 
Laboratorium virtual. Bila semua tata 
Kelola dapat berjalan dengan baik dan 
optimal, maka pembelajaran 
laboratorium virtual dapat menjadi wadah 
pembelajaran yang tepat sasaran dan 
menyenangkan. 
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Saran 

Sebuah riset harus menyediakan 
saran, baik untuk stakeholder maupun 
riset selanjutnya. 
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